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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari prosedur pembelian bahan baku pada PT.

Liono Artha Persada, maka dapat disimpulkan bahwa ditemukan beberapa masalah

yang terjadi pada PT. Liono Artha Persada yang mengakibatkan aktivitas bisnis

perusahaan menjadi tidak efektif dalam pengendalian internalnya. Sehingga dapat

disimpulkan permasalahan yang ada pada PT. Liono Artha persada antara lain:

1. Perlu adanya dokumen tambahan berupa form permintaan pembelian yang

digunakan saat hendak melakukan permintaan bahan baku. Dokumen ini

digunakan sebagai bukti pertanggungjawaban dari kepala bagian produksi

atas permintaan bahan baku tersebut.

2. Perlu adanya dokumen tambahan berupa laporan penerimaan barang yang

digunakan saat bahan baku akan masuk kedalam gudang. Dokumen ini

digunakan sebagai bukti pertanggungjawaban logistik atas penerimaan bahan

baku dan bukti bahwa pemasok telah mengirimkan bahan baku sesuai dengan

pesanan serta digunakan sebagai alat pengawasan ketika bahan baku masuk

kedalam gudang dan juga untuk mencocokkan bahan baku yang diterima

dengan surat jalan dan faktur untuk mengurangi terjadinya ketidaksesuaian

antara tagihan dengan barang yang diterima sehingga meminimalkan resiko

bayar lebih kepada pemasok.

3. Terdapat dokumen yang masih belum memadai. Pada form Purchasing

Order tidak mempunyai nomor urut secara tercetak dan kolom harga.  Tidak

mempunyai nomor urut secara tercetak akan menyebabkan kesulitan dalam

melakukan pengarsipan dan penelusuran. Tidak adanya kolom harga

menyebabkan kesalahan dalam melakuka pembayaran karena dilakukan

secara lisan.

4. Terdapat adanya perangkapan tugas pada prosedur penerimaan bahan baku.

Pembelian bahan baku, penerimaan bahan baku dan penyimpanan bahan

baku dilakukan oleh kepala bagian pembelian sehingga diperlukan adanya
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Pemisahan tugas pada kepala bagian pembelian. Tujuan pemisahan tugas

pada kepala bagian pembelian agar mengurangi terjadinya kehilangan bahan

baku.

5. Perlu adanya Prosedur Operasional Standar (POS) siklus pembelian bahan

baku, siklus penerimaan bahan baku, dan pembayaran kepada pemasok.  POS

dapat digunakan oleh perusahaan sebagai landasan dalam pengendalian

internal, baik dalam prosedur maupun dokumen.

5.2. Keterbatasan

Dalam melakukan perancangan Prosedur Operasional Standar (POS) sikus

pembelian PT. Liono Artha Persada terdapat keterbatasan dalam penelitian ini

adalah perancangan Prosedur Operasional Standar (POS) yang dibahas hanyalah

siklus pembelian bahan baku.

5.3. Saran

Setelah melakukan perancangan Prosedur Operasional Standar (POS),

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. POS yang telah dibuat akan dilakukan evaluasi dan pembaharuan sesuai

dengan perkembangan keadaan perusahaan.

2. Mensosialisasikan POS pada karyawan perusahaan, sehingga karyawan

mengetahui perusahaan mempunyai POS terkait dengan prosedur yang ada

dalam perusahaan.

3. Memberitahukan kepada karyawan baru mengenai POS yang ada

diperusahaan.

4. Dokumen-dokumen yang disarankan di siklus pembelian dan persediaan,

peneliti berharap dari setiap dokumen tersebut dapat digunakan oleh

perusahaan serta mampu meningkatkan pengendalian internal.
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